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A. Latar Belakang

Secara umum, UMKM atau yang biasa dikenal dengan usaha kecil
micro, menengah merupakan sebuah istilah yang mengacu pada suatu jenis
usaha yang didirikan oleh pribadi dan memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp 200.000.000 (belum termasuk tanah dan bangunan), Dari pengertian
tersebut, ada beberapa definisi- definisi UKM yang lain, Usaha atau bisa
disebut dengan kewirausahaan (Muzdalifa et al., 2018). Istilah kewirausahaan
dalam bukunya Entrepreneurship adalah tindakan kreatif yang membangun
suatu value dari sesuatu yang tidak ada, Entrepreneurship merupakan proses
untuk menangkap dan mewujudkan suatu peluang terlepas dari sumber daya
yang ada, serta membutuhkan keberanian untuk mengambil risiko yang telah
diperhitungkan (Nurseto, 2012). Menurut The American Heritage Dictionary,
wirausahawan (entrepreneur), didefinisikan dengan, seseorang Yyang
mengorganisasikan, mengoperasikan dan memperhitungkan risiko untuk
sebuah usaha yang mendatangkan laba (Haq, 2022). Dalam pengertian ini
terdapat kata mengorganisasikan, apakah yang diorganisasikan tersebut.
Demikian juga terdapat kata mengoperasikan dan menmperhitungkan risiko
(D. Rachmawati et al., 2021). Seorang pelaku usaha dalam skala yang kecil
sekalipun dalam menjalankan kegiatannya akan selalu menggunakan berbagai
sumber daya. Sumber daya organisasi usaha meliputi, sumber daya manusia,
finansial, peralatan fisik, informasi dan waktu (Hag, 2022). Dengan demikian
seorang pelaku usaha telah melakukan pengorganisasian terhadap sumber
daya yang dimiliknya dalam ruang dan dimensi yang terbatas dan berusaha
mengoperasikan sebagai kegiatan usaha guna mencapai laba (Rahayu Tri
Utami et al., 2024). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008,
pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah: 1. Usaha

mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha



perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam
undang-undang ini. 2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dari usaha menengah 3. Usaha menengah merupakan usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri. Usaha ini dapat dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha. (Nomor U U No.20, 2008:136). Dalam
menjalankan suatu usaha termasuk dalam UMKM ini tentunya perlu
diakukan pengelolaan perusahaan baik pengelolaan sumber daya manusia,
pengelolaan keuangan dan sebagainya. Hal ini dilakukan agar dapat
mewujudkan kemajuan perusahaan yang diinginkan (Euis, 2017). Pengelolaan
keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan UMKM.
Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi
merupakan proses sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi penggunanya (Reni,
2018). Sepanjang UMKM masih menggunakan uang sebagai alat
tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan oleh UMKM (Hakiki et al., 2020).
Akuntansi akan memberikan beberapa manfaat bagi pelaku UMKM, antara
lain: (1) UMKM dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan, (2) UMKM
dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan harta
pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun
penggunaannya, (4) UMKM dapat membuat anggaran yang tepat, (5)
UMKM dapat menghitung pajak, dan (6) UMKM dapat mengetahui aliran
uang tunai selama periode tertentu (Hertina et al., 2023). Melihat manfaat
yang dihasilkan akuntansi, pelaku UMKM seharusnya sadar bahwa
akuntansi penting bagi perusahaan mereka. Penggunaan akuntansi dapat
mendukung kemajuan UMKM khususnya dalam hal keuangan. Peningkatan
laba juga dapat direncanakan dengan menggunakan akuntansi (Reni, 2018).
Dengan tingkat laba yang semakin meningkat, perkembangan UMKM akan

menjadi lebih baik sehingga UMKM akan benar-benar menjadi salah satu



solusi bagi masalah perekonomian di Indonesia (Harimurti & Astuti, 2019).

Namun, masih banyak UMKM yang belum menggunakan akuntansi
dalam menunjang Kkegiatan bisnisnya. Alasan pelaku UMKM tidak
menggunakan akuntansi antara lain adalah akuntansi dianggap sesuatu
yang sulit dan tidak penting, Hal yang penting untuk diterapkan dalam
pengelolaan keuangan adalah dengan membuat laporan keuangan (Ines
Saraswati Machfiroh, 2018).

Laporan keuangan merupakan hasil akhir suatu proses kegiatan
pencatatan akuntansi yang merupakan suatu ringkasan dari transaksitransaksi
keuangan yang terjadi selama periode tahun buku bersangkutan (Saprudin et
al., 2021). Laporan keuangan ini dibuat oleh bagian akuntansi untuk
dipertanggungjawabkan kepada pihak manajemen dan kepada pihak
perusahaan (Widya et al., 2023). Laporan keuangan meliputi bagian dari
proses transaksi keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, sebagai contoh, sebagai
laporan arus kas/laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan (Widjaja et
al., 2018).

Menurut Kasmir pengertian laporan keuangan adalah Ringkasan dari
suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi
yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan terdiri
dari Neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan (Widjaja et al., 2018). Menurut Munawir
laporan keuangan adalah Suatu bentuk pelaporan yang terdiri dari neraca dan
perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas (Pratiwi et al., 2019).
Neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan
ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan
laporan laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan

perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan



yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan (Liawan & Van harling,
2019).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa Laporan
Keuangan pada umumnya meliputi Neraca, Laporan Laba/Rugi, Laporan
Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan.
Laporan Keuangan tersebut merupakan suatu bentuk laporan yang
menggambarkan kondisi keuangan, perkembangan perusahaan dan hasil usaha

suatu perusahaan pada jangka waktu tertentu (Pratiwi et al., 2019).

Menurut Standar Akuntansi laporan keuangan dibuat dengan tujuan
untuk menyediakan informasi yang berkaitan dengan kondisi keuangan,
Kinerja, seta perubahan kondisi keuangan dan dapat dimanfaatkan bagi
penggunanya sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
Keuangan (Pratiwi, 2014:3) .

Laporan keuangan memberikan gambaran tentang pendapatan, biaya,
aset, kewajiban, ekuitas, serta arus kas yang terjadi selama periode tertentu.
Tentunya dengan laporan keuangan ini maka UMKM dapat lebih mudah
dalam pengambilan keputusan terutama dalam pengelolaan keuangan. Namun
sangat disayangkan tidak semua UMKM sudah menerapkan laporan keuangan
ini, masih terdapat beberapa UMKM di Indonesia yang belum menerapkan
laporan keuangan ini dalam pengelolaan keuangan (Jehaman, 2023: 10632-
10637).

Latar belakang mengapa peneliti mengambil judul ini adalah karena
peneliti melihat dimana dimasa sekarang akuntansi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan bisnis di Indonesia, terutama dalam bidang
pengelolaan keuangan perusahaan. Dengan adanya penerapan akuntansi
terutama pada laporan keuangan, dapat membantu perusahaan atau UMKM
dalam mengatur keuangan perusahaan dalam bentuk arsip informasi mengenai
keuangan perusahaan yang mana hal ini dapat membantu dalam pengambilan
keputusan terutama yang menyangkut terkait keuangan. Sudah seharusnya
dalam mengembangkan usaha dimasa sekarang, harus menerapkan akuntansi

tersebut terutama pada laporan keuangan. Laporan keuangan ini menjadi salah



C.

satu sub bab materi yang diajarkan dalam mata kuliah akuntansi yaitu Analisis
Laporan Keuangan yang ditempuh oleh peneliti.

UMKM Roti Bakar Bandung ini merupakan UMKM yang bergerak di
bidang kuliner yang menjual produk makanan roti bakar khas bandung yang
mana dalam penjualannya sudah berkembang dan menghasilkan laba
penjualan yang lumayan besar. Pada UMKM Roti Bakar Bandung ini,
memiliki kelemahan pada pengambilan keputusan terhadap pengelolaan
keuangan yang mana dalam menjalankan bisnisnya UMKM Roti Bakar
Bandung ini belum menerapkan laporan keuangan dalam pengelolaan
keuangan. Dalam pengelolaan keuangan UMKM ini masih menggunakan
pencatatan manual yang kurang terperinci disetiap Minggu atau setiap
bulannya. Jadi dalam pengelolaan keuangan belum menerapkan laporan
keuangan seperti adanya laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan posisi
keuangan dan sebagainya. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul yaitu "
Pengembangan Model Laporan Keuangan Dalam Pengelolaan Keuangan
Pada UMKM Roti Bakar Bandung " bertujuan agar dapat memberikan
pengetahuan mengenai efektivitas penerapan pengembangan model laporan
keuangan di UMKM Roti Bakar Bandung dan membantu dalam membuat
laporan keuangan agar dapat mempermudah dalam pengelolaan keuangan
UMKM tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang dikembangkan diatas, maka rumusan
masalah sebagai berikut :
Bagaimana pengembangan model laporan keuangan Pada UMKM Roti

Bakar Bandung ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai
berikut :



Untuk mengetahui bagaimana pengembangan model laporan keuangan
pada UMKM Roti Bakar Bandung.
Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis

wawasan keilmuan bagi penulis, memberikan informasi keilmuan

pada bidang manajemen perusahaan.
2. Manfaat praktis:
a. Bagi Peneliti
Untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari dalam perkuliahan.
b. Bagi pemilik UMKM

Meningkatkan pengetahuan mengenai manfaat laporan keuangan pada
UMKM.

E. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian ini digunakan agar mudah memahammi pokok

bahasan yang di uraikan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah , rumusan
masalah, pembatasan masalah , tujuan penelitian , manfaat penelitian dan

sistematika penelitian.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan di uraikan mengenai landasan teori , kerangka teoritis dan

pengembangan hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini di jelaskan metode penelitian yang digunakan selama



penelitian berlangsung . Meliputi, jenis penelitian , populasi dan sampel ,
metode pengambilan sampel yang digunakann , data dan sumber data , definisi
operasional, dan pengukuran variabel , serta metode analisis data yang
digunakan.

BAB 1V : PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
Berisi mengenai hasil dari penelitian berdasarkan data — data yang telah

dikumpulkan beserta pembahasannya.

BAB V : PENUTUP
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